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Abstrak
Menulis merupakan bagian dar iketerampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dan dianggap salah satu aspek paling mudah sehingga  sering ditemukan kesalahan pada penulisan deskriptif. Hal tersebut terjadi karna penulisan deskriptif memerlukan suatu objek yang dapat dideskripsikan karna itu diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat membantu permasalahan tersebut. Adapun permasalahan penelitian ini adalah apakah melalui model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris aspek menulis teks deskriptif  di kelas VIII SMPN 2 Peureulak Barat? Tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris aspek menulis teks deskriptif melalui model Picture and Picture di kelas VIII SMPN 2 Peureulak Barat. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Sampel penelitiansiswakelas VIII SMPN 2 Peureulak Baratberjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  adalah lembar Kerja Siswa dan lembar observasi. hasil pembelajaran pada siklus 1 masih kurang memuaskan dari 20 orang siswa, yang tuntas hanya 12 orang siswa(60 %) sedangkannilai rata-ratanyahanya 67 dan pada siklus II 18 dari 20 siswa sudah tuntas hasil belajarnya (90%) dengannilai rata-rata tes siswa mencapai 82,25. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan Model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris aspek menulis teks deskriptif pada siswaKelas VIII SMPN 2 Peureulak Barat 
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Abstract

Writing is part of the language skills used to communicate and is considered to be one of the easiest aspects so that errors in descriptive writing are often found. This happens because descriptive writing requires an object that can be described because it requires a learning media that can help these problems. As for the problem of this research is whether through the Picture and Picture model can improve learning outcomes English aspects of writing descriptive texts in class VIII SMPN 2 Peureulak Barat. The purpose of the study was to improve the learning outcomes of English in the aspect of writing descriptive texts through the Picture and Picture model in class VIII of Peureulak Barat Middle School 2. This study uses descriptive analysis techniques. The sample of the eighth grade students of Peureulak West Junior High School 2 research was 20 students. Data collection techniques in this study are Student Worksheets and observation sheets. learning outcomes in cycle 1 are still unsatisfactory from 20 students, who completed only 12 students (60%) while the average score was only 67 and in cycle II 18 of the 20 students had completed their learning outcomes (90%) with an average score Student test scores reach 82.25. The results of this study indicate the application of the Picture and Picture Model can improve the learning outcomes of English aspects of descriptive text writing in Class VIII students of SMP Negeri 2 Peureulak Barat.
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1. Pendahuluan
Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya tergantung kepada upayaguru  dalam melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas, tetapijuga harus didukung oleh keaktifan siswa di lingkungan sekolahdan luarsekolah. Profesionalisme seorang guru sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. (Lie, A. 2002: 12)Seorang guru harus mampu mendesainskenario pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah agar target yang tertera dalam kurikulum dapat tercapai dengan baik.Disamping itu, siswa sendiri harus dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya,tentang hal-hal yang telah diketahuinya agar agar lebih meningkat dan lebih  optimal baik secara individu maupun berkelompok.
Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan Bahasa Inggris diajarkan kepada siswa dengan tujuan agar siswa memilikiempat keterampilan berbahasa meliputi; mendengarkan(listening), berbicara  (speaking),membaca (reading) dan menulis (writing).( Hardjono, 1988: 44)Dalam salah satu  kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai siswa kelas VII adalah siswa dapat mengungkapkan makna dan langkah retorika dalam esai pendek sederhana dengan menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, lancar untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk narasi.
Proses pembelajaran Bahasa Inggris meliputi empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing). Pembelajaran Bahasa Inggris berfungsi sebagai alat pengembangan diri siswa dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Hardjono, 32). Sehingga setelah mempelajarai Bahasa Inggris diharapkan siswa siap berperan dalam pembangunan nasional. Kemampuan siswa dalam hal menulis (writing) harus dikuasai dengan sangat baik agar membantu siswa dalam berkomunikasi di dalam masyarakat internasional. Ketrampilan menulis merupakan salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai oleh siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama. 
Kompetensi dasar menulis di tingkat SMP adalah mengungkapkan makna dan langkah retorika dalam bentuk esai pendek sederhana dengan menggunakan ragam tulis secara akurat, lancar dan berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat dalam teks berbentuk deskriptif yaitu dengan indikator menyusun teks deskripsi dan menulis teks deskriptif. Oleh karena itu, guru bahasa inggris dituntut untuk dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menuangkan ide dan gagasannya kedalam tulisan atau karangan guna mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya. Bukan hanya guru, tetapi siswa juga sebagai target pembelajaran dituntut untuk berperan aktif agar terjadi pembelajaran yang sebenarnya, karena sudah seharusnya siswalah yang menjadi centered of learning.
Berdasarkan hasil pengamatan, Pembelajaran Bahasa Inggris dalam aspek writing yang berlangsung di SMP Negeri 2 Peureulak Barat belum terlaksana seperti yang diharapkan. Proses pembelajaran yang masih monoton sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran berjalan lambat dan sebagian materi sulit untuk dipahami oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Hal ini ditunjukkan dari hasil belajar siswa masih jauh di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 2 Peureulak Baratsebanyak 70.
Dari kenyataan ini, maka perlu diambil suatu inisiatif untuk menerapkanstartegi pembelajaran yang inovatif dalam memompa dan meningkatkan semangat belajar siswa. disadari bahwa seringkali dalam pelaksanaan pembelajaran, penyampaian materi pelajaran Bahasa Inggris hanya dilalui secara sederhana oleh guru tanpa memperhatikan motivasi siswa pada materi tersebut. Materi Bahasa Inggris seringkali dilaksanakan oleh guru dengan metode pemberian tugas dan praktek menyuruh siswa membaca percakapan di depan kelas dan penilaian. Tidak adanya strategi atau metode yang menarik dalam keterampilan menulis, membuat materi tidak berkesan di hati siswa sehingga membuat mereka bingung dan takut saat dihadapkan kembali pada praktek menulis menggunakan Bahasa Inggris. Hal yang sangat disayangkan pula bahwa setelah melalui pembelajaran mengarang, siswa tidak memiliki peningkatan motivasi untuk meningkatkan keterampilan menulis dalam Bahasa Inggris.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa ketrampilan membaca teks narasi pada siswa kelas VIII pada SMP Negeri 2 Peureulak Barat masih kurang memuaskan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain;
a. miskinnya kosakata yang dimiliki siswa untuk memahami bacaan;
b. siswa kurang tertarik untuk membaca teks.
c. guru mengajarkan materi tersebut secara klasikal;
d. guru belum menggunakan strategi pembelajaran atau model pembelajaran yang inovatif dalam proses belajar; dan
e. lingkungan masyarakat yang kurang mendukung bagi berkembangnya suasana pembelajaran sesuai yang diharapkan.
Melihat kenyataan tersebut, penulis berusaha untuk  mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. Penulis sadar bahwa di era Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini, seorang guru dituntut untuk menerapkan teknik mengajar yang kreatif dan inovatif.Guru harus melaksanakan prinsip PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif danMenyenangkan) dalam proses belajar mengajar.Guru adalah seorang supervisor yang harus memotivasi siswa untuk belajar menemukan pengetahuan yang mereka butuhkan. (Nur, M. 2004: 10)
Untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Peureulak Barat, dirasa perlu menerapkan  modelpembelajaran Cooperative Learningyang merupakan salah satu alternatif yang baik. Berbagai kesulitan belajar Bahasa Inggris yang selama ini menjadi kendala bagi hampir semua siswa, hendaknya menjadi pelajaran yang berharga untuk mencetuskan ide baru dalam program pelaksanaan belajar secara kelompok.
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis tentang berbagai media pembelajaran Bahasa Inggris yang sangat bervariasi, penulis mencoba menerapkan media pembelajaran yang mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswatentang hal-hal yang mereka ketahui, lalu mereka kembangkan sendiri, baik secaraindividu maupun kelompok.Penulis beranggapan bahwa model pembelajaranCooperative Learning sangat tepat digunakan dalam pembelajaran kompetensi dasar ini, yang dalam pelaksanaannya penulis mencoba menggunakan model pembelajaran Picture and Picture. Dengan teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. (Lie, A. 2002: 42)

2. Tinjauan Pustaka 
Hasil belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar (Rifai’i, Achmad, 2009: 34). Menurut Reigeluth yang dikutip Keller dalam Rusmono (Rusmono, 2012: 7), hasil belajar adalah semua akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai  dari penggunaan suatu metode dibawah kondisi yang berbeda. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran disekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.
Menurut Hamalik(2006: 155), memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan yang terjadi dan dapat diukur melalui kemajuan yang dimiliki oleh peserta didik.

Model Picture and Picture
Model Picture and Picture mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis bertujuan agar siswa dapat menulis dengan cepat dan tepat (Suyatno, 2009: 81). Media gambar dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran. Siswa dapat melihat secara langsung gambar yang akan dijadikan objek tulisan, sehingga siswa memperoleh kemudahan dalam kegiatan menulis. Gambar-gambar menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi siswa serta materi pembelajaran yang ada. Suprijono (Agus Suprijono,88) menyebutkan langkah-langkah pembelajaran Picture and Picture, yaitu:  
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 
c. Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi. 
d. Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 
e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 
f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi  sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
g. Kesimpulan/rangkuman. 
Hamdani (2011: 89) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture memiliki kelebihan dalam penerapannya, yaitu:  
a. Guru lebih mengetahui kemampuan tiap-tiap siswa. 
b. Melatih siswa untuk berpikir logis dan sistematis. 
Adapun kekurangan yang dimiliki model Picture and Picture adalah memakan banyak waktu. Untuk mengatasi kekurangan tersebut guru dapat menerapkan delapan keterampilan dasar mengajar sehingga pembelajaran dapat terkondisikan dengan baik. Selain itu, guru harus melakukan perencanaan seperti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai materi dan menyiapkan media pembelajaran berupa gambar (Hamdani, 89). 

Menulis Teks Deskriptif
Suparno menyatakan bahwa deskripsi adalah tulisan yang ditulis untuk melukiskan atau menggambarkan suatu objek sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan dan mengalaminya sendiri.
Elina Syarif(2009: 8) juga mengatakan bahwa deskripsi merupakan jenis tulisan yang memaparkan atau menggambarkan dengan kata-kata suatu benda, tempat, suasana atau keadaan agar pembaca dapat melihat, mendengar, dan merasakan sendiri. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka peneliti berpendapat bahwa deskripsi merupakan jenis tulisan yang berisi gambaran mengenai suatu objek sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, merasakan atau mengalami langsung objek tersebut.
Berikutnya (Suparno, 22) mengemukakan langkah-langkah menulis deskripsi adalah  sebagai berikut:
a. Menentukan objek yang akan dideskripsikan, yaitu dengan cara mengamati objek yang akan dideskripsikan. Contohnya dengan mengamati hewan dan tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar. 
a. Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan, yaitu dengan cara menyajikan informasi tentang objek yang akan dideskripsikan. Contohnya deskripsi tentang hewan dan tumbuhan, maka dapat dideskripsikan ciri-ciri fisik, manfaat, dan asal objek tersebut. 
b. Menyusun rincian bagian yang akan dideskripsikan, yaitu dengan memunculkan kesan dan gambaran yang kuat mengenai suatu objek yang dideskripsikan. Contohnya adalah ketika mendeskripsikan tentang hewan maka dapat dideskripsikan ciri-ciri fisik hewan itu apakah hewan itu berkaki dua, berbulu, memiliki sayap, dapat terbang, dan lain sebagainya.  
c. Menguraikan rincian bagian yang akan dideskripsikan menjadi tulisan deskripsi sesuai tema dan judul yang dientukan dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca yang benar. 
Jadi dari ulasan tersebut, peneliti berpendapat bahwa menulis deskripsi dilakukan dengan langkah-langkah yaitu: menentukan objek yang akan dideskripsikan, menetapkan bagian yang akan dideskripsikan, menyusun rincian bagian yang akan dideskripsikan, menguraikan rincian bagian yang akan dideskripsikan sesuai judul. Jika dilihat dari jenisnya, maka teks deskriptif yang sering dipelajari dalam buku pelajaran di sekolah termasuk kategori narasi sugestif, yaitu teks yang tujuannya agar pembaca mendapatkan hikmah dari sebuah cerita

3. Pembahasan
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah siswa tidak mau dan tidak mampu berbicara dalam bahasa Inggris bahkan terkesan bahwa bahasa Inggris adalah pelajaran sulit kedua setelah Matematika untuk dikuasai. Beda tulisan bedapula pengucapan Mereka juga malu dan takut salah untuk mencoba berbicara bahasa Inggris. Hal ini yang selama ini terus terjadi di sekolah penulis dari tahun ketahun.
Penelitian tindakan kelasdilaksanakan sampai tiga siklus dengan tiga kali pertemuan, dengan rincian duakalipertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan satu kalipertemuan untuk tes prestasi belajarsiswa.
Dari 20 jumlah siswa kelas VIII hanya 5 siswa (35 %) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Selain rendahnya prestasi belajar siswa, sikap masa bodoh siswa terhadap pembelajaran, penjelasan materipun diabaikan.  Berikut gambaran kondisi awal terhadap prestasi belajar siswa sepertitertera pada tabel dibawah ini.
Tabel 1Ketuntasan Belajar Hasil Tes Pada Kondisi Awal
	No
	Hasil Tes akhir
	Jumlah
	Persentase

	1. 
	Siswa yang tuntas
	5
	25 %

	2.
	Siswa yang tidak tuntas
	15
	75 % 

	3
	Jumlah 
	20
	100 %



Table 2  Nilai Hasil Tes Pada Kondisi Awal
	No
	Keterangan
	Nilai

	1
	Nilai Tertinggi
	70

	2
	Nilai Terendah
	40

	3
	Jumlah Nilai 
	1060

	4
	Nilai Rata-rata
	53



Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa siswa kelas VIII yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum (KKM) untuk materi teks deskriptif sebanyak 15 siswa (75%) .Sedangkan yang telah mencapai ketuntasan hanya 5 siswa ( 25%) seperti tergambar pada grafik di bawah ini.
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Gambar 2 Grafik Ketuntasan Belajar Pada Kondisi Awal 
Nilai tertinggi pada tes kondisi awal adalah 70, sedangkan nilai terendahnya adalah 40, dengan nilai rata-rata 53. Hal dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini:

Gambar 2 Grafik Nilai Rata-Rata Tes Pada Kondisi Awal
Berdasarkan grafik nilai rata kondisi awal yang ditampilkan dapat dilihat bahwa pencapaian kemampuan menulis teks deskriptif pada tingkat rendah karna nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 70 dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 40 serta nilai rata-rata hanya 54. Pencapaian nilai yang rendah disebabkan belum menggunakan media gambar sebagai salah satu sarana memudahkan siswa dalam menulis teks deskriptif,  oleh karena itu perlu dilakukan siklus 1 .
Hasil belajar yang diamati adalah yang tuntas dan yang tidak tuntas, serta perolehan nilai rata-rata tes akhir siklus I. Untuk memperjelas data hasil belajar siklus I dapat dilihat pada tabel  berikut;
Tabel 3Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus I
	No
	Hasil Tes akhir
	Jumlah
	Presentase

	1. 
	Siswa yang tuntas
	12
	60 %

	2.
	Siswa yang tidak tuntas
	8
	40%

	3
	Jumlah 
	20
	100 % 



Table 4  Nilai Hasil Tes Siklus I
	No
	Keterangan
	Nilai

	1
	Nilai Tertinggi
	85

	2
	Nilai Terendah
	50

	3
	Jumlah Nilai 
	1340

	4
	Nilai Rata-rata
	67



Dari hasil tes akhir siklus I pada tabel diatas dapat dilihat, dari 20 orang siswa, 12orang atau (60 % ) sudah tuntas belajarnya dan 8orang atau (40 % ) belum tuntas belajarnya. Ketuntasan belajar siswa siklus I dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Gambar 3 Grafik Ketuntasan Belajar Siklus I
Nilai tertinggi pada tes Siklus I adalah 85, sedangkan nilai terendahnya adalah 50, dengan nilai rata-rata 67. Hal dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini:

Gambar 4. Grafik Nilai Rata-Rata Tes Siklus I
Berdasarkan grafik nilai pada siklus I  yang ditampilkan dapat dilihat bahwa pencapaian kemampuan menulis teks deskriptif sudah mengalami peningkatan dilihat dari nilai rata-rata yaitu 67. Siklus satu sudah diterapkan model picture and picture namun belum maksimal oleh karena itu diperlukan kelanjutan pada siklus II dan diharapkan nilai yang dicapai akan maksimal. 	
Pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus II   siswa  masih belajar secara kelompok, namun dalam kegiatan pembelajaran  siswa juga diberikan tugas secara individu. Tugas individu berupa quis agar siswa lebih bertanggungjawab dan aktif dalam proses pembelajaran.
  Dari hasil tes siklus II, menunjukkan bahwa siswa yang dinyatakan mencapai nilai KKM sebanyak 32 siswa (88,88%) sedangkan yang masih dibawah nilai KKM sbanyak 4 siswa ( 11,11%). Hasil tes dapat dideskripsikan pada tabel 5 berikut ini:





Tabel 5 Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus II
	No
	Hasil Tes akhir
	Jumlah
	Presentase

	1. 
	Siswa yang tuntas
	19
	95 %

	2.
	Siswa yang tidak tuntas
	1
	5% 

	3
	Jumlah 
	20
	100 %



Tabel 6  Nilai Hasil Tes Siklus II
	No
	Keterangan
	Nilai

	1
	Nilai Tertinggi
	100

	2
	Nilai Terendah
	60

	3
	Jumlah Nilai 
	1645

	4
	Nilai Rata-rata
	82,25



Dari hasil tes akhir siklus II pada tabel diatas dapat dilihat, dari 20 orang siswa, 19orang atau (95 % ) sudah tuntas belajarnya dan hanya 1 siswaatau (5%) belum tuntas belajarnya. Ketuntasan belajar siswa siklus II dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
	


Gambar 6 Grafik Ketuntasan Belajar Siklus II

Nilai tertinggi pada tes Siklus II adalah 100, sedangkan nilai terendahnya adalah 60, dengan nilai rata-rata 82,25. Hal dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini:


Gambar7 Grafik Nilai Rata-Rata Tes Siklus II
Berdasarkan grafik nilai pada siklus II  yang ditampilkan dapat dilihat bahwa pencapaian kemampuan menulis teks deskriptif  mengalami peningkatan maksimal dilihat dari nilai rata-rata yaitu 82,25. Penerapan model picture and picture  diterapkan dengan sangat baik dan seluruh siswa bekerjasama denagn guru oleh karena itu penelitian ini dicukupkan pada siklus II.
  Dari data terlihat bahwa pada kondisi awal siswa yang tuntas hanya ada 5 orang (25%) sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 15 orang ( 75%), siklus I siswa yang tuntas ada 12 orang (60%) sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 8 orang (40%), dan pada siklus II siswa yang tuntas mencapai 18 orang (90%) sedangkan yang belum tuntas ada 2 orang (10%). Berdasarkan data tersebut, terdapat kenaikan rata-rata  dari kondisi awal hanya (53,0), sedangkan pada siklus 1 (67,0) dan pada siklus II menjadi (82,25). Perbandingan ketuntasan dan nilai rata-rata kelas pada kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 7 berikut : 

Tabel 7 Rangkuman Ketuntasan Belajar Pada Kondisi Awal, Siklus I, dan II
	No
	Hasil Tes akhir
	Siklus 
	Presentase

	
	
	KA  
	I 
	II
	KA  
	I 
	II

	1. 
	Siswa yang tuntas
	5
	12
	18
	25%
	60 %
	90 %

	2.
	Siswa yang tidak tuntas
	15
	8
	2
	75 %
	40 %
	10%

	3
	Jumlah 
	20
	20
	20
	100 %
	100 %
	100 %



Tabel 8 Rangkuman Nilai Rata-Rata Kondisi Awal, Siklus I, dan II
	No
	Keterangan
	Nilai

	
	
	Kondisi Awal 
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai Tertinggi
	70
	85
		100	

	2
	Nilai Terendah
	40
	50
	60

	3
	Jumlah Nilai 
	1060
	1340
	1645

	4
	Nilai Rata-rata
	53,0
	67,0
	82,25



Rekapitulasi perbandingan peningkatan dan prestasi belajar pada kondisi awal, siklus I dan siklus II pada tabel diatas dapat diperjelas melalui gambar grafik sebagai berikut.

Gambar 8 Grafik Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Kondisi Awal, Siklus I dan II


Gambar 9 Grafik Rekapitulasi Ketuntasan Nilai Kondisi Awal, Siklus I dan II

Berdasarkan berdasarkan kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat presentase kenaikannya sangat baik dan bertahap serta rata-rata nilai juga sangat baik peningkatannya., karena 18 dari 20 siswa sudah tuntas hasil belajarnya atau (90%) dengan nilai rata-rata tes siswa mencapai 82,25%. Hal ini terlihat jelas dari siswa yang sangat antusias dan saling berebutan untuk menulis dengan bantuan gambar. Peneliti lebih banyak mengadakan bimbingan dan berkeliling melihat hasil pekerjaan siswa.

4. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkankan model pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris pada materi teks deskriptif di kelas VIII semester I SMP Negeri 2 Peureulak Barat.  Hal ini ditandai adanya beberapa temuan yaitu:
Adanya kemajuan kemampuan siswa menyerap materi pembelajaran. Skor rata-rata hasil belajar yang didapatkan siswa untuk setiap tahap penyajian meningkat.
Penerapan model Picture and Picture sangatefektifdalammeningkatkanpemahamansiswaterhadap materi dalampembelajaran Bahasa Inggris.
Pada siklus 1 Hasil yang diperoleh masih kurang memuaskan karena dari 20 orang siswa, yang tuntas hanya 12 orang siswa saja (60 %) sedangkannilai rata-ratanyahanya 67 dan pada siklus II 18 dari 20 siswa sudah tuntas hasil belajarnya atau (90%) dengannilai rata-rata tessiswamencapai 82,25
Hasil Belajar Bahasa Inggris melalui model Picture and Picture pada siswa kelas VIII telah mencapai tahap berhasil, hal ini di buktikan bahwa siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan.
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Persentase Ketuntasan Siswa
Sales	Siswa yang tuntas
60%
Siswa yang tidak tuntas
40%

Siswa yang tuntas	Siswa yang tidak tuntas	0.60000000000000064	0.4	Nilai Tertinggi	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata	85	Nilai Terendah	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata	50	Rata-Rata	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata	67	


Presentase Ketuntasan Siswa 
Siklus II
Sales	
Siswa yang tuntas	siswa yang tidak tuntas	0.95000000000000062	0.05	
Nilai Tertinggi	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata	100	Nilai Terendah	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata	60	Rata-Rata2	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata	82.25	


Tuntas	Kondisi Awal	Siklus I	Siklus II	5	12	18	Tidak Tuntas	Kondisi Awal	Siklus I	Siklus II	15	8	2	Column1	Kondisi Awal	Siklus I	Siklus II	


Nilai Tertinggi	Kondisi awal	Siklus 1	Siklus 2	70	85	100	Nilai Terendah	Kondisi awal	Siklus 1	Siklus 2	40	50	60	Rata-Rata	Kondisi awal	Siklus 1	Siklus 2	53	67	82.25	


Sales	Tuntas	Tidak Tuntas	0.35000000000000031	0.65000000000000313	
Nilai tertinggi 	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata 	70	Column1	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata 	Column2	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata 	Nilai terendah	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata 	40	rata-rata	Nilai Tertinggi	Nilai Terendah	Rata-Rata 	53	
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